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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Majalah adalah salah satu bentuk media massa, yang mucul dengan membawa
nilai-nilai tertentu. Kartun di dalam majalah walaupun bersifat jenaka tetap saja
membawa nilai-nilai tertentu. Kartun memberikan interpretasi terhadap suatu peristiwa
dengan sifat humornya. Interpretasi itu tajam dan sarat, karena amat subyektif dan
dinyatakan dalam bentuk gambar. Karya tersebut merupakan hasil proses seleksi
terhadap ribuan macam peristiwa. Karya tersebut mencerminkan kadar kebebasan jiwa
dén lingkungan, karena di dalamnya terungkap pikiran bebas dan kritik. Persoalan yang
selalu mucul dikaitkan dengan penelitian-penelitian menggunakan metode semiotika
adalah persoalan kemungkinan interpretasi yang muncul. Maka penelitian ini hanyalah
sckedar menyodorkan salah satu dari berbagai kemungkinan interpretasi tersebut.

Membahas ataupun membicarkan perempuan selalu mengasyikan terutama
perempuan Bali dengan image eksotiknya. Perempuan walaupun jumlahnya lebih
banyak dibandingkan dengan lelaki di dunia ini. Tetapi perempuan masih saja tak hisa
dilepaskan dari konteks budaya dan struktur masyarakat dimana ia tinggal. Percmpuan
sesungguhnya merupakan produk dari kehidupan sosial yang tersubordinasi oleh
kepentingan-kepentingan dan harapan-harapan umum (laki-laki) yang ingin melihat
pérempuan sebagai obyek. Perempuan sesungguhnya tidak memiliki- kesempatan
memilih karena pilihan-pilihan selalu telah ditentukan sebelumnya dengan
kemungkinan-kemungkinan yang lebih menguntungkan pihak lain. Hal ini pulalah yang

tampak dalam kartun dalam Bog-Bog Bali Carioon Magazine.
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Seperti layaknya media massa lainnya kartun dapat menjadi alat yang efektif
dalam untuk menyebarkan nilai-nilai tertentu. Dan berkaitan dengan hal ini ternyata
stereotip-stereotip tertentu terhadap jenis kalamin (dalam hal ini perempuan) mampu
berdiam diri dalam kartun. Ada kecenderungan kartun untuk ikut melestarikan satu atau
lebih nilai atau ideologi milik masyarakat tertentu.

Proses analisis tanda-tanda visual guna menguraikan aspek bagaimana suatu
representasi terjadi telah tuntas. Media massa, dalam hal ini majalah mcrckam
fenomena sekaligus merekonstruksinya. Dalam penelitian ini, kartun Bog-Bog Bali
Cartoon Magazine dilihat sebagai teks. Sebagai teks, maka ia merupakan bentuk dari
praktek-praktek ideologi, atau pencerminan dari ideologi budaya tertentu. Media massa,
khususnya Bog-Bog Bali Carioon Magazine tidak terlepas dari pengaruh idcologi
patriaki yang dominan dan selama ini telah melingkupi masyarakat kita. Hal ini yang
dalam pandangan penulis merupakan kecenderungan yang juga terjadi di Bog-Bog Bali
Cartoon Magazine. Media massa akan selalu mempunyai kecenderungan-
kecenderungan tertentu yang menjadikannya sebagai sesuatu yang sarat akan nilai dari
ideologi. Nilai serta muatan ideologl terkandung dalam media melalu penggambaran
atau pencitraan dalam simbol yang bisa berupa aspek visual. Majalah sebagai suatu
media cetak mengetengkannya melalui teks-teks yang berupa narasi dan visual (foto
maupun gambar). Dan melalui hal inilah ideologi dibentuk, diketengahkan dan
disosialisasikan. Apa yang tampak dalam media, dimana dukungan teknologi mampu
memproduksi, menyebarluaskan dan bahkan memanipulasi fakta menjadi suatu realitas
baru yang “lumrah”.

Dalam teks kartun dalam Bog-Bog Cartoon Magazine, konstruksi gender yang

muncul terhadap perempuan Bali dan olahraga menunjukan sebuah kontruksi yang juga
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mengalami sedikit taril ulur. Dalam artian ketika suatu konteks kartun dalam majalah
bisa diartikan sebagai sebuah kritikan atas sistem sosial dan proses sosial yang
dijalankan leh perempuan. Seperti tampak pada gambar perempuan Bali yang memberi
makan binatang peliharaannya dengan piala milik suaminya. Dimana disini tampak ke
domestikan seorang perempuan juga sebenarnya dikritik oleh kartun. Tetapi disisi lain
juga digambarkan adanya pengkukuhan atas ideologi patriaki dimana gambara kartun 4
yang menampilkan sosok perempuan yang berolahraga di dalam wilayah domestiknya,
menunjukan sebuah pemertahanan ruang gerak perempuan dalam wilayah domestik.
Karena tampak perempuan yang digambarkan menikmati keberadaannya di lingkungan
ini.

Penggambaran perempuan Bali pada kartun dalam organisasi mcdia yang
berhasil mencuatkan nilai dominan yaitu patriaki. Dalam pengamatan sekilas penuiis,
hal ini juga dipengaruhi oleh penemuan penulis bahwa kartunis dan editor pada Bog-

bog cartoon magazine didominasi oleh laki-laki.

B. Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian

1 Penelitian ini menggunakan metode semiotika yang tidak memungkinkan
adanya generalisasi dalam pemaknaan suatu teks. Interpretasi suatu teks dapat
diartikan secara berbeda oleh setiap orang tergantung dari latar belakang
seseorang, seperti tingkat pendidikan, sosial budaya, sosial ekonomi, dan

~~sebagainya.
2 Penulis mengalami kesulitan dalam memperoleh teks-teks yang berkaitan
dengan perempuan Bali yang bisa dijadikan pemahaman sejarah akan

perempuan Bali secara spesifik dalam lingkunag budaya Bali.
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3 Dalam penelitian ini penulis juga berada pada posisi reader/interpeter. Penulis
merupakan pembaca pesan visual yang juga berada pada lingkungan kultural,

dan dari sinilah munculnya subyektivitas tidaklah mungkin mampu dihindari.
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